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Investasi jangka pendek yang disertai pelatihan berbayar idealnya dapat
memberikan pengarahan mengenai investasi yang baik dengan tujuan membentuk
dan mengembangkan diri dari segi bisnis dan finansial yang stabil dimasa yang
akan datang serta mempersiapkan dan meningkatkan jumlah investor yang lebih
banyak dan bermanfaat. Realitanya, pada aplikasi Vito, investasi yang disertai
pelatihan berbayar tidak memberikan arahan dan pemahaman secara terperinci
mengenai layanan yang digunakan sehingga pada saat aplikasi tersebut terhenti
tidak ada informasi lebih lanjut lagi sehingga memperlambat keuntungan para
investor.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pelaksanaan
terhadap investasi jangka pendek melalui pelatihan online berbayar pada aplikasi
Vito ?; 2) Bagaimana pandangan hukum islam mengenai investasi jangka pendek
melalui pelatihan online berbayar pada aplikasi Vito?; 3) Bagaimana tinjauan
Undang-Undang Nomer 25 Tahun 2007 tentang penanaman modal terhadap
praktik investasi jangka pendek melalui pelatihan online berbayar pada aplikasi
Vito?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan metode
penelitian hukum empiris. Tekhnik pengumpulan data yang digunakan berupa
wawancara dengan penyelenggara pelatihan dan pengguna aplikasi Vito secara
terstruktur, observasi dan dokumentasi. Tekhnik analisis data yang yang
digunakan adalah kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Sedangkan untuk pengecekan keabsahan data mnggunakan triagulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Investasi jangka pendek melalui
pelatihan online berbayar oleh pengguna aplikasi Vito dilaksanakan dengan cara
menyerahkan sejumlah uang yang sudah ditentukan oleh penyelenggara sebagai
biaya pelatihan dan sejumlah uang sesuai keinginan pengguna untuk
didepositokan dengan janji dapat ditarik perminggu atau perbulan disertai
keuntungan tertentu, membayar sejumlah uang untuk pembelian paket produk
pelangsing, mengikuti pelatihan cara mengoperasian aplikasi Vito, cara berbicara
agar mampu mendapatkan dan menarik pengguna lain, menonton video iklan
yang berisi janji-janji penghasilan dari uang yang didepositokan dengan mendapat
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imbalan sebesar Rp. 3.000 pervideo disertai janji pemberian bonus, namun
layanan tersebut berhenti sehingga tidak ada keuntungan, bonus dan imbalan
menonton yang dapat ditarik oleh pengguna, demikian juga dengan uang yang
didepositokan; 2) Ditinjau dari hukum Islam, praktik investasi jangka pendek
melalui pelatihan online berbayar pada aplikasi Vito dilarang atau haram karena
terdapat beberapa unsur yang tidak sesui dengan hukum islam. Dimana dalam
pelasanaannya terdapat unsur penggelabuan (taghrir) dengan melakukan penjualan
produk Vito slim yang harus dipasarkan. Dengan misi menonton video sehingga
lalai dengan transaksi penjualan (ighra) daya tarik luar biasa dan mengandung
unsur najasy dimana adanya rekayasa pasar dalam aplikasi dengan melakukan
janji  memberikan penghasilan melalui menonton video yang dalam
pelaksanaannya terdapat praktik money game dengan janji memberikan komisi
serta bonus dari pendaftaran atau perekrutan anggota serta bertentangan dengan
akad musyarakah yang tidak ada keuntungan yang berjalan akibat layanan macet
atau berhenti; 3) Ditinjau dari Undang Undang No 25 Tahun 2007 tentang
penanaman modal tidak sesuai dengan asas keterbukaan dimana tidak
memperoleh informasi yang benar, jujur, dan tidak diskriminatif  dalam
menyalahgunakan keuangan milik pengguna. Dengan sebelum adanya pending ini
dalam aplikasi memberikan iklan bahwasannya jika menambah deposito akan
mendapatkan bonus dua Kkali lipat dari penghasilan normal. Hal ini merupakan
adanya suatu hal penyimpangan. Adanya unsur kelalaian dalam menepati
perjanjian yang di sudah dijanjikan. Dalam setiap perjanjian merupakan sesuatu
yang wajib untuk dipenuhi.
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Short-term investments accompanied by paid training can ideally provide
guidance on good investments with the aim of forming and developing themselves
from a stable business and financial standpoint in the future as well as preparing
and increasing the number of investors who are more and more beneficial. In
reality, in the Vito application, investments that are accompanied by paid training
do not provide detailed direction and understanding of the services used so that
when the application stops there is no further information, thereby slowing down
investors' profits.

The formulation of the problems in this study are: 1) How is the
implementation of short-term investments through paid online training on the Vito
application?; 2) What is the view of Islamic law regarding short-term investment
through paid online training on the Vito application?;

This study uses qualitative research methods and empirical legal research
methods. The data collection technique used was in the form of structured
interviews with training organizers and users of the Vito application, observation
and documentation. Data analysis techniques used are data condensation, data
presentation, drawing conclusions and verification. Meanwhile, to check the
validity of the data using triagulation.

The results of the study show that: 1) Short-term investment through paid
online training by Vito application users is carried out by submitting an amount of
money that has been determined by the organizer as a training fee and an amount
of money according to the user's wishes to be deposited with a promise that it can
be withdrawn weekly or monthly with certain benefits , paying a sum of money to
purchase a slimming product package, attending training on how to operate the
Vito application, how to talk so that you are able to get and attract other users,
watch video advertisements containing promises of income from deposited money
in exchange for Rp. 3,000 per video accompanied by a promise of giving bonuses,
but the service has stopped so that there are no benefits, bonuses and viewing
rewards that can be withdrawn by users, as well as deposited money; 2) In terms
of Islamic law, the practice of short-term investment through paid online training
on the Vito application is prohibited or unlawful because there are several
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elements that are not in accordance with Islamic law. Where in the
implementation there is an element of deception (taghrir) by selling Vito slim
products that must be marketed. With the mission of watching videos so that
negligence with sales transactions (ighra) has extraordinary appeal and contains
najasy elements where there is market engineering in the application by promising
to provide income through watching videos which in its implementation there is
money game practice with promises of giving commissions and bonuses from
registration or recruitment of members as well as contrary to musyarakah
contracts where there is no profit that runs as a result of stalled or stopped
services; 3) Judging from Law No. 25 of 2007 concerning investment, it is not in
accordance with the principle of transparency, where correct, honest and non-
discriminatory information is not obtained in misusing users' finances. Prior to
this pending, the application advertised that if you add to your deposit, you will
get a bonus twice the normal income. This is an aberration. There is an element of
negligence in fulfilling the agreement that has been promised. In every agreement
is something that must be fulfilled.
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